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BAB III. MATERI DAN METODE
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 hingga Maret
2019 di Laboatorium Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang untuk
pewarnaan kulit sapi, sedangkan uji kualitas pewarnaan kulit samak dilakukan
di Laboratorium Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik (BBKKP) di Yogyakarta.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Bahan Penelitian
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit sapi samak
nabati yang di beli di pengerajin kulit samak bapak M. Budi Prasetyo di
Ring Road Selatan, Bantul, Yogyakarta. Sedangkan bahan lain yang
digunakan adalah tawas, air mineral dan kulit buah naga merah. Jumlah
kulit samak sapi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 feet
kulit dengan ukuran 20x25 cm.
3.2.2 Alat Penelitian
Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi tiga kelompok percobaan:
1. Proses ekstraksi kulit buah naga
Pisau, telenan, timbangan digital, gelas ukur, bak, ember, kain
penyaring, blender.
2. Proses pemotongan kulit samak
Gunting, penggaris, spidol.
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3. Pewarnaan kulit sapi
Gelas ukur, timbangan, baskom, stop watch, tempat penjemuran kulit.
3.3 Batasan Variabel dan Cara Pengamatan
Batasan variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas berupa
kulit samak sapi untuk meningkatkan kualitas hasil pewarnaan alami dengan
menggunakan tawas sebagai mordant dalam meningkatkan kuat rekat cat dan
ketahanan cuci.
a. Ketahanan cuci adalah ketahanan warna kulit samak karena pencucian
dengan larutan asam asetat. Cara pengujian kualitas ketahanan warna
terhadap pencucian dilakukan dengan menggunakan laundrymeter dan hasil
pengujian dilakukan dengan pembacaan menggunakan metode gray scale
yang diatur dalam (SNI 08-0288-1998).
b. Kuat rekat cat adalah kekuatan melekatnya cat pada kulit samak.
Pengukuran kuat rekat cat dilakukan dengan metode Standard Nasional
Indonsia 06-4083-1996 yaitu kulit samak yang telah diwarnai dipotong
dengan ukuran 10 cm X 2,8 cm sebagai contoh. Contoh kulit samak yang
telah diwarnai dilekatkan satu sama lain. Perekatan dengan bidang rekat 3,75
cm2 (1,5 cm X 2,5 cm) pelekatan dilakukan dengan lem khusus. Kulit
ditarik dengan alat test kekuatan tarik (Strength tester) sampai kedua jarak
mencapai 7,5 cm dan diusahakan sambungan berada ditengah-tengah.





Penelitian ini menggunakan metode percobaan. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Pada rancangan ini akan digunakan 5 perlakuan yang masing-masing
akan diulang sebanyak 3 kali. Data ketahanan luntur warna terhadap kuat
rekat cat dan ketahanan cuci diukur dengan gray scale. Skala gray scale
merupakan skala yang digunakan untuk menilai perubahan warna. Nilai
skala gray skale menentukan tingkat perbedaan atau konsentrasi warna
dari tingkat terendah sampai tingkat tertinggi, yaitu nilai 1 sampai dengan
nilai 5. Skala gray scale terdiri dari 9 pasang lempeng standar abu–abu
dan setiap pasang merupakan perbedaan atau kekontrasan warna yang
sesuai dengan nilai tahan luntur warnanya (Moerdoko, 1975).




















Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
P0 = Tanpa pemberian tawas
P1 = Pemberian tawas 20 gram/l
P2 = Pemberian tawas 30 gram/l
P3 = Pemberian tawas 40 gram/l
P4 = Pemberian tawas 50 gram/l
Masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
3.5 Metode Analisis Data
Data ketahanan pencucian ditabulasi dan dianalisis dengan uji Kruskal
Wallis dan jika ditemukan perbedaan antar perlakuan maka untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan, dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann Whitney.
Sedangkan data kuat rekat cat dan ditabulasi dan dianalisis dengan uji Anava
dan jika ditemukan perbedaan antar perlakuan maka untuk mengetahui




Prosedur pencampuran bahan mordant tawas dengan bahan samak
mimosa menggunakan metode sebagai berikut:
Direndam Dengan Tawas P0: Tanpa Pemberian Tawas
P1: Pemberian Tawas 20 gr/L
P2: Pemberian Tawas 30 gr/L
P3: Pemberian Tawas 40 gr/L
P4: Pemberian Tawas 50 gr/l
Diwarnai Dengan Ekstrak Kulit Buah Naga
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
1. Pemilihan Kulit Samak
Tujuan dari pemilihan kulit samak ini yakni memilih kulit yang bagus
dan tidak berlubang sehingga nantinya mudah untuk dipakai bahan dalam
proses pewarnaan.
2. Pencampuran Tawas
Kulit Sapi Samak Nabati ukuran 20X10 cm
Kulit - Tawas





Tujuan dari pemberian level tawas yang berbeda-beda agar kulit yang
akan dilakukan pewarnaan dapat dipilih yang terbaik. Dari sekian percobaan
ini nantinya dapat dilihat yang paling menyorak pada pewarnaan kulit
samak ini, dan dapat disimpulkan pula fungsi dari pemberian tawas ini
terhadap kulit di mulai dari keuntungan dan kerugian pada proses
pewarnaan kulit tersebut.
3. Pewarnaan
Pewarnaan bertujuan untuk memberikan warna terhadap kulit tersamak,
agar bisa memperindah tampilan kulit jadinya proses mewarnai kulit
dilakukan dengan proses perendaman kulit pada larutan pewarna ekstrak
kulit buah naga dengan kosentrasi (% w/w) atau 50% dan direndam selama
120 dan 180 menit.
4. Kuat Rekat Cat
Kuat rekat cat bertujuan untuk mengtehui nilai kuat rekat cat dengan
cara pengujian di laboratorium dan pengukuran kuat rekat cat di lakukan
dengan metode Standard Nasional Indonesia 06-0483-1996 yaitu kulit
samak yang telah diwarnai dipotong dengan ukuran 10 cm X 20 cm.
5. Ketahanan Cuci
Ketahanan cuci bertujuan untuk mengtahui pengujian kualitas
ketahanan warna terhadap pencucian dengan menggunakan alat berupa
laundrymeter dan hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan metode
gray scale.
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3.6.2 Proses Pembuatan Ekstrak Warna dari Kulit Buah Naga
Pembuatan ekstrak warna dari kulit buah naga merah berdasarkan
pada metode maserasi menurut Lidya Simanjuntak dkk. (2014) adalah
sebagai berikut:
Gambar 3.2 Proses Pembuatan Pewarna Alami Ekstrak Kulit Buah Naga
Proses pembuatan ekstrak kulit buah naga adalah sebagai berikut:
1. Penimbangan kulit buah naga (5 kg).
2. Pencucian dan pemotongan kulit buah naga dengan ukuran sekitar 2x2
cm.
3. Untuk memudahkan proses penghalusan kulit buah naga dengan blender.
Kulit Buah Naga
Dicampur dengan aquades 3 liter
Kulit buah naga diblender
Larutan ekstrak pewarna
Penyaringan
Pencucian dan Pemotongan (2x2 cm)
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4. Dicampur dengan aquades 3 liter.
5. Dihasilkan ekstrak pewarna kulit buah naga.
3.7 Pengujian Variabel
Variabel penelitian yang diuji ada 2 yaitu berupa kulit samak sapi untuk
meningkatkan kualitas hasil pewarnaan alami dengan menggunakan tawas
sebagai mordant dalam meningkatkan kuat rekat cat dan ketahanan cuci sebagai
berikut:
3.7.1 Ketahanan Pencucian
Metode uji ketahanan luntur warna terhadap perncucian menggunakan
metode SNI 08-0288-1998. Tahapan pengujian sebagai berikut: Mengambil
sampel uji dan mencuci dengan alat laundymeter atau alat yang sejenis
dengan pengatur suhu secara termostatik serta kecepatan putaran 42 putaran
per menit.
Alat ini dilengkapi piala baja dan kelereng baja tahan karat. Proses
pencucian dilakukan sedemikian rupa sehingga kondisinya sama dengan
keadaan pencucian yang diinginkan. Kondisi pencucian berbeda-beda
bergantung pada suhu yang dikehendaki. Penilaian tahan luntur
dilaksanakan terhadap perubahan warna pada kulit contoh uji yang
kemudian dibandingkan dengan standar perubahan warna pada Gray Scale.
3.7.2 Kuat Rekat Cat
Pengukuran kuat rekat cat dilakukan dengan metode Standard
Nasional Indonsia 06-4083-1996 yaitu kulit samak yang telah diwarnai
dipotong dengan ukuran 10 cm X 2,8 cm sebagai contoh. Contoh kulit
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samak yang telah diwarnai dilekatkan satu sama lain. Perekatan dengan
bidang rekat 3,75 cm2 (1,5 cm X 2,5 cm) perekatan dilakukan dengan lem
khusus. Kulit ditarik dengan alat test kekuatan tarik (Strength tester) sampai
kedua jarak mencapai 7,5 cm dan diusahakan sambungan berada ditengah-
tengah. Dicatat beban yang dapat melepaskan kedua contoh kulit yang
direkat dengan lem.
